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Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui kualitas layanan jaringan internet 
dengan sinyal 4G LTE menggunakan metode QoS (Quality of Service) pada Kantor Bupati Kubu Raya dan 
untuk mengetahui faktor-faktor pengujian layanan jaringan internet dengan sinyal 4G LTE menggunakan 
metode QoS (Quality of Service) pada Kantor Bupati Kubu Raya. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan metode QoS dengan parameter yang digunakan yaitu Throughput, Jitter, Packet Loss dan 
Delay. Dari hasil pengukuran dan analisis QoS terhadap jaringan server internet pada Kantor Bupati Kubu 
Raya maka dapat disimpulkan : (1) Untuk mengukur Quality of Service di Kantor Bupati Kubu Raya 
parameter-parameter yang digunakan yaitu delay/latency, jitter, packet loss dan throughput dengan 
menggunakan aplikasi wireshark sebagai tools pengukurannya; (2) Waktu yang dibutuhkan oleh sebuah paket 
data terhitung dari saat pengiriman oleh transmitter sampai saat diterima oleh receiver (throughput) yaitu saat 
jam kantor pada hari kedua lantai 1 sebesar 244,338 kbps (Sedang), pada lantai 2 sebesar 404,248 kbps 
(Sedang), pada lantai 3 sebesar 197,698 kbps (Jelek) dan pada luar Gedung sebesar 142,079 kbps (Jelek); (3) 
Perbedaan selang waktu kedatangan antar paket di terminal tujuan (delay/latency) yaitu saat jam kantor pada 
hari kedua lantai 1 sebesar 17,088ms (Sangat Bagus), pada lantai 2 sebesar 13,629ms (Sangat Bagus), pada 
lantai 3 sebesar 25,957ms (Sangat Bagus) dan pada luar Gedung sebesar 53,824ms (Sangat Bagus).; (4) 
Banyaknya paket yang hilang selama proses transmisi ke tujuan (packet loss) yaitu saat jam kantor pada hari 
kedua lantai 1 sebesar 1,5% (Sangat Bagus), pada lantai 2 sebesar 0,9% (Sangat Bagus), pada lantai 3 sebesar 
0,7% (Sangat Bagus) dan pada luar Gedung sebesar 0,1% (Sangat Bagus); (5) Jumlah bit yang diterima 
dengan sukses perdetik melalui sebuah sistem atau media komunikasi (kemampuan sebenarnya suatu jaringan 
dalam melakukan pengiriman data) (jitter) yaitu saat jam kantor pada hari kedua lantai 1 sebesar 17,087 
(Sangat Bagus), pada lantai 2 sebesar 13,628ms (Sangat Bagus), pada lantai 3 sebesar 25,954 (Bagus) dan 
pada luar Gedung sebesar 53,8131ms (Bagus). 
 
Kata Kunci : Metode QoS, Throughput, Jitter, Packet Loss dan Delay. 
 
1. Latar Belakang 
Industri telekomunikasi di Indonesia dari 
tahun ke tahun terus mengalami pertumbuhan, 
menurut data yang diambil dari (US Cencus 
Bureau) pada tahun 2018 menjelaskan bahwa 
pengguna telepon seluler telah melebihi dari 281 
juta yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. 
Jumlah SIM Card yang diproduksi dan didaur 
ulang pun telah melebihi dari 350 juta keping. 
Sedangkan jumlah penduduk Indonesia per awal 
tahun 2018 baru mencapai 251 juta jiwa. Fakta ini 
membuktikan bahwa kebutuhan akan dunia 
komunikasi dan informasi sangat tinggi di 
Indonesia.  
Seiring dengan itu, industri teknologi internet 
di berbagai bidang pun berkembang dengan pesat. 
Industri teknologi internet ini tidak hanya 
mengembangkan aspek teknologinya saja (seperti 
Broadband Wireless Access), tetapi juga 
infrastruktur teknis (kecepatan akses, aplikasi), 
infrastruktur fisik (perangkat untuk mengakses 
internet seperti tablet, komputer, Smartphone) 
serta mengembangkan pasarkapan saja dan 
dimana saja, pada rata-rata data lebih tinggi dari 
generasi sebelumnya.[2] Dengan demikian harus 
dilakukan analisis kinerja jaringan untuk 
mengecek kekuatan sinyal, kualitas sinyal, yang 
dipancarkan oleh BTS menggunakan metode walk 
test. Walk test digunakan dalam dunia 
telekomunikasi karena dalam pekerjaannya kita 
berada di dalam ruangan yang diam lalu berjalan 
dan diam lagi sesuai dengan kebutuhan tertentu. 
Kantor Bupati Kubu Raya memiliki tugas 
pokok dan fungsi (TUPOKSI) yaitu melakukan 
pengkajian, penerapan dan pemanfaatan hasil 
penelitian sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Untuk menjalankan TUPOKSI tersebut 
diperlukan sarana dan prasarana serta 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
untuk mencapai hasil yang optimal, misalnya 
jaringan internet. 
Quality of Service (QoS) merupakan metode 
pengukuran tentang seberapa baik jaringan dan 
merupakan suatu usaha untuk mendefinisikan 
karakteristik dan sifat dari satu servis. QoS 
digunakan untuk mengukur sekumpulan atribut 
kinerja yang telah dispesifikasikan dan 
diasosiasikan dengan suatu servis (Rachadian, 
2012). 
Analisis jaringan menggunakan QoS (Quality 
of Service) khususnya adalah latency dan 
throughput mampu memberikan analisis jaringan 
yang baik, dimana aspek ini yang sering 
digunakan didalam analisis jaringan. QoS 
didefinisikan. sebagai sebuah mekanisme atau cara 
yang memungkinkan layanan dapat beroperasi 
sesuai dengan karakteristiknya masing-masing 
dalam jaringan IP (Internet Protocol) (Gani, 2010: 
19). 
Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian 
kuat sinyal maksimal sistem penerimaan sinyal 
internet GSM pada smartphone pegawai Kantor 
Kubu Raya Pontianak. Oleh karena itu, dengan 
menggunakan produk ini diharapkan dapat 
menjadi solusi terbaik untuk meningkatkan 
kelancaran sehingga mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Performa Network  
Beberapa gangguan yang terjadi pada network 
wire dan wireless dapat terjadi dan sukar dihindari. 
Gangguan tersebut dapat menurunkan performa 
suatu network. Sebuah network yang “sehat” dapat 
diketahui berdasarkan parameter yang 
mempengaruhi performa network tersebut. Berikut 
ini beberapa parameter yang digunakan untuk 
mengetahui performa suatu network (Sofana, 
2011).  
1. Throughput  
Throughput merupakan jumlah total 
kedatangan paket yang sukses yang diamati pada 
destination selama interval waktu tertentu dibagi 
oleh durasi interval waktu tersebut. Throughput 
adalah kemampuan sebenarnya suatu jaringan 
dalam melakukan pengiriman data.  
Tabel 1. Kategori Throughput 
Kategori Throughput Throughput 
Jelek 0 – 338 Kbps 
Sedang  338 – 700 Kbps 
Bagus   700 – 1.200 Kbps 
Sangat Bagus  > 1.200 Kbps 
 (Sumber : TIPHON) 





           (1) 
2. Jitter  
Jitter didefinisikan sebagai perubahan latency 
pada suatu periode. Jitter penundaan perpariasi 
dari waktu ke waktu. Jitter juga didefinisikan 
sebagai gangguan pada komunikasi digital 
maupun analog yang disebabkan oleh perubahan 
sinyal karena referensi posisi waktu. Adanya jitter 
ini dapat mengakibatkan hilangnya data, terutama 
pada pengiriman data dengan kecepatan tinggi. Di 
dalam implementasi jaringan, nilai jitter ini 
diharapkan mempunyai nilai yang minimum. 
Secara umum terdapat empat ketegori penurunan 
kualitas jaringan berdasarkan nilai jitter sesuai 
dengan versi TIPHON (Telecommunications and 
Internet Protocol Harmonization Over Network) 
standarisasi nilai jitter (Joesman, 2008), sebagai 
berikut: 




Sangat Bagus 0 ms 
Bagus 0 s/d 75 ms 
Sedang 76 s/d 125 ms 
Jelek 125 s/d 225 ms 
Sumber: TIPHON 
Berikut rumus perhitungan untuk mencari 
jitter : 
Jitter  = 
Total variasi 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦
Total paket diterima
                  (2) 
3. Packet Loss  
Packet Loss didefinisikan sebagai kegagalan 
transmisi paket data mencapai tujuannya. 
Kegagalan paket tersebut mencapai tujuan, dapat 
disebabkan oleh beberapa kemungkinkan, di 
antaranya yaitu.  
a. Terjadinya overload trafik didalam jaringan.  
b. Tabrakan (congestion) dalam jaringan. 
c. Error yang terjadi pada media fisik  
d. Kegagalan yang terjadi pada sisi penerima 
antara lain bisa disebabkan karena Overflow 
yang terjadi pada buffer.  
Di dalam implementasi jaringan, nilai packet 
loss ini diharapkan mempunyai nilai yang 
minimum. Secara umum terdapat empat ketegori 
penurunan kualitas jaringan berdasarkan nilai 
packet loss sesuai dengan versi TIPHON 
(Telecommunications and Internet Protocol 
Harmonization Over Network) standarisari nilai 
packet loss (Joesman, 2008), sebagai berikut : 
 
 
Tabel 3. Standarisasi Packet Loss  
Kategori Degradasi Peak Jitter 
Sangat Bagus 0  
Bagus 3 % 
Sedang 15 % 
Jelek 25 % 
    Sumber: TIPHON 
Berikut rumus perhitungan untuk mencari 
packet loss : 
Packet Loss = 
(Paket data dikirim−Paket data diterima)
Paket data yang dikirim
 𝑥 100%    (3) 
4. Latency/ Delay 
Latency dalam hal ini mengacu pada RAM, 
adalah jeda waktu ketika memori kali pertama me-
request data hingga pesan request itu sampai, 
semakin tinggi suatu latency, maka semakin tinggi 
kecepatan pembacaan data dan itu berarti performa 
memori semakin baik. Dalam hal menghitung 
performa RAM, antara bandwidth dan latency 
tidak saling mempengaruhi. Semakin tinggi 
bandwidth, maka performa memori semakin 
tinggi, semakin rendah latency, maka performa 
memori akan semakin tinggi. Namun, kenyataan di 
pasaran, kebanyakan produsen memori hanya 
mencantumkan bandwidthnya namun tidak 
mencantumkan latencynya.  
Menurut versi TIPHON (Telecommunications 
and Internet Protocol Harmonization Over 
Network) standarisari nilai latency/delay 
(Joesman, 2008), sebagai berikut: 
Tabel 4. Standarisasi Latency/Delay 
Kategori Latency Besar Delay 
Sangat Bagus < 150 ms 
Bagus 150 s/d 300 ms 
Sedang 300 s/d 450 ms 
Jelek >450 ms 
Sumber: TIPHON 
Berikut rumus perhitungan untuk mencari 
delay : 
Rata-Rata Delay = 
Total 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦
Total Paket Diterima
                 (4) 
2.2 Walk Test 
Walk test adalah adalah suatu istilah yang 
digunakan dalam dunia telekomunikasi karena 
dalam pekerjaannya kita berada di dalam ruangan 
(indoor) yang diam lalu berjalan dan diam lagi 
sesuai dengan kebutuhan tertentu. Pengambilan 
data parameter itu dilengkapi dengan peta digital, 
GPS, handset dan software walk test. Walk test 
merupakan bagian dari proses optimasi yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu 
jaringan dan mengembangkan kapasitas 
jaringan.[9,10] 
 
3. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara utama 
yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Walk test yang dilaksanakan kali ini dilakukan di 
dalam gedung, oleh karena itu disebut dengan 
walk test. Walk test dilaksanakan untuk 
mengetahui kekuatan sinyal yang terdapat pada 
setiap ruangan di Kantor Bupati Kubu Raya 
Pontianak. Dengan dilakukannya walk test akan 
mempermudah kita untuk menganalisa hasil 
pengujian. 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penelitian 
ini dilaksanakan sejak tanggal 18 januari - 30 juli 
2020, yang dilakukan pada 4 hari tertentu dalam 
pelaksanaan penelitian. Meliputi pada hari senin 
jam 09.00-10.30 WIB, hari rabu jam 09.00-10.30 
WIB, hari jumat jam 13.00-14.30 WIB, dan hari 
libur di hari sabtu jam 08.00-11.00 WIB. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat Pelaksanaan penelitian ini adalah 
di Kantor Bupati Kubu Raya tepat di Jalan 
Supadio Sungai Raya, Kecamatan Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya 
3.2 Variabel Penelitian 
Variabel data adalah suatu objek penelitian 
ataupun yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Variabel yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah: 
Analisis QoS (troughput, packet loss, delay 
dan jitter) pada proses penerimaan sinyal GSM. 
Dari variabel yang diperoleh akan dicari 
tingkat signifikansi yaitu tingkat kualitas sinyal 
GSM yang dihasilkan. 
3.3 Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
 
4. Hasil Qos Jaringan Internet Kantor Bupati 
Kuburaya 
Berdasarkan hasil pengambilan data QoS 
(Quality of Service) diperoleh hasil pengukuran 
sebagai berikut :  
1) Delay 
Hasil pengukuran delay pada jam sibuk 
hasilnya ditampilkan pada tabel 5 dan nilai delay 
sesuai dengan versi TIPHON sebagai standarisasi 
 
Tabel 5  Hasil Pengukuran Parameter  
QoS Delay 
 
Berdasarkan tabel 5 hasil pengukuran 
parameter delay menurut standart THIPON dalam 
kategori “Sangat Bagus”. 
2) Jitter 
Hasil pengukuran jitter pada jam sibuk  
hasilnya ditampilkan pada tabel 6 dan nilai jitter 
sesuai dengan versi TIPHON sebagai standarisasi. 
Tabel 6 Hasil Pengukuran Parameter  
QoS Jitter 
Berdasarkan tabel 6 hasil pengukuran 
parameter jitter menurut standart THIPON dalam 
kategori berbeda “Sangat Bagus dan Bagus” . 
3) Troughput  
Hasil pengukuran troughput pada jam sibuk 
hasilnya ditampilkan pada tabel 6 dan nilai 
troughput sesuai dengan versi TIPHON sebagai 
standarisasi. 
Tabel 7 Hasil Pengukuran Parameter  
QoS Troughput  
 
Berdasarkan tabel 7 hasil pengukuran 
parameter troughput menurut standart THIPON 
dalam kategori kurang baik pada hari rabu atau 
kedua dari pada hari lainnya. 
4) Packet Loss 
Hasil pengukuran packet loss pada jam sibuk  
hasilnya ditampilkan pada tabel 6 dan nilai jitter 
sesuai dengan versi TIPHON sebagai standarisasi. 
Tabel 8 Hasil Pengukuran Parameter  
QoS Packet Loss 
 
Berdasarkan tabel 8 hasil pengukuran 
parameter packet loss menurut standart THIPON 
dalam kategori “Sangat Bagus”. 
Setelah parameter-parameter QoS dilakukan 
pengukuran dan perhitungan, data yang diperoleh 
disajikan dalam bentuk tabel yang berisikan data 
parameter-parameter QoS pada traffic jam sibuk 
dan tidak sibuk, dapat dilihat pada tabel di atas 
parameter yang paling jelek diantara yang lain 
adalah Throughput sedangkan parameter yang lain 
sudah baik seperti Delay, Jitter dan Packet Loss. 
Dapat dilihat pada hari kedua nilai dari 
Throughput yang paling jelek diantara parameter 
yang lain, hal ini dikarenakan sebagai berikut : 
1. Banyaknya pengguna yang menggunakan 
kartu 3 saat bersamaan di dalam gedung 
maupun di luar gedung pada saat jam 
sibuk. 
2. Adanya penyekatan atau pembatas setiap 
ruangan divisi yang mengakibatkan 
susahnya sinyal masuk ke dalam ruangan, 
dan 
3. Faktor cuaca. 
Solusi dari permasalahan yang terjadi pada 
Kantor Bupati Kuburaya ini yaitu sebagai berikut : 
1. Dengan diberikan penambahan instalasi 
layanan kabel dari operator seluler, 
2. Dengan menambahkan repeater dan router 
dengan menggunakan operator seluler agar 
dapat menangkap sinyal 4G LTE, dan  
3. Untuk pengguna seluler jangan 
menggunakan case atau sampul yang 
berbahan logam, dikarenakan dapat 
melemahkan sinyal, lebih baik melepaskan 
casa tau sampul untuk meningkatkan 
penerimaan sinyal. 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan  
Dari hasil pengukuran dan analisis QoS 
terhadap jaringan server internet pada Kantor 
Bupati Kubu Raya maka dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Untuk mengukur Quality of Service di 
Kantor Bupati Kubu Raya parameter-
parameter yang digunakan yaitu 
delay/latency, jitter, packet loss dan 
throughput dengan menggunakan aplikasi 
wireshark sebagai tools pengukurannya. 
2. Waktu yang dibutuhkan oleh sebuah paket 
data terhitung dari saat pengiriman oleh 
transmitter sampai saat diterima oleh 
receiver (throughput) yaitu saat jam kantor 
pada hari kedua lantai 1 sebesar 244,338 
kbps (Sedang), pada lantai 2 sebesar 
404,248 kbps (Sedang), pada lantai 3 
sebesar 197,698 kbps (Jelek) dan pada luar 
Gedung sebesar 142,079 kbps (Jelek). 
3. Perbedaan selang waktu kedatangan antar 
paket di terminal tujuan (delay/latency) 
yaitu saat jam kantor pada hari kedua lantai 
1 sebesar 17,088ms (Sangat Bagus), pada 
lantai 2 sebesar 13,629ms (Sangat Bagus), 
pada lantai 3 sebesar 25,957ms (Sangat 
Bagus) dan pada luar Gedung sebesar 
53,824ms (Sangat Bagus). 
4. Banyaknya paket yang hilang selama proses 
transmisi ke tujuan (packet loss) yaitu saat 
jam kantor pada hari kedua lantai 1 sebesar 
1,5% (Sangat Bagus), pada lantai 2 sebesar 
0,9% (Sangat Bagus), pada lantai 3 sebesar 
0,7% (Sangat Bagus) dan pada luar Gedung 
sebesar 0,1% (Sangat Bagus). 
5. Jumlah bit yang diterima dengan sukses 
perdetik melalui sebuah sistem atau media 
komunikasi (kemampuan sebenarnya suatu 
jaringan dalam melakukan pengiriman data) 
(jitter) yaitu saat jam kantor pada hari kedua 
lantai 1 sebesar 17,087 (Sangat Bagus), 
pada lantai 2 sebesar 13,628ms (Sangat 
Bagus), pada lantai 3 sebesar 25,954 
(Bagus) dan pada luar Gedung sebesar 
53,8131ms (Bagus). 
6. Jangkauan Kantor Bupati Kuburaya dari 
pemancar yaitu BTS Hutchison 3 Jalan 
Jendral Ahmad Yani, Teluk Kapuas, 
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu 
Raya yang berjarak 430 meter dari Kantor 
Bupati Kubu Raya pada google earth. 
Kantor Bupati Kubu Raya kualitas 
sinyalnya buruk dikarenakan pengaruh oleh 
sinyal yang diterima, sedangkan secara 
visual, penyebab adanya penghalang yang 
memiliki bangunan yang cukup padat 
sehingga menghambat antara Gedung 
dengan BTS pemancar. 
5.2 Saran 
Untuk memperbaiki kualiatas sinyal 4G 
LTE di Kantor Bupati Kubu Raya maka 
disarankan hal-hal sebagai berikut:  
1. Sebagai Perubahan sinyal, dengan adanya 
pengukuran performance yang terdiri 
troughput, delay, jitter dan packet loss 
terlihat jauh bahwa kualitas layanan pada 
Kantor Bupati Kubu Raya kurang memadai 
dan ruangan yang tertutup sehingga sulit 
mencari sinyal khususnya pada troughput, 
maka sebaiknya provider melakukan 
penambahan repeater dan router agar 
meningkatnya layanan 4G LTE 
2. Penelitian selanjutnya agar hasilnya 
maksimal dan akurat sebaiknya bisa 
menggunakan parameter lain seperti MOS 
(Mean Opinion Score), echo cancelation, 
dan post dial delay  
3. Sebagai bahan penelitian selanjutnya ada 
baiknya dilakukan perbandingan dengan 
menggunakan provider lain ataupun dengan 
menggunakan lebih dari dua provider. 
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The purpose of this study was to analyze and determine the quality of internet network services with a 
4G LTE signal using the QoS (Quality of Service) method at the Kubu Raya Regent's Office and to 
determine the factors of testing internet network services with a 4G LTE signal using the QoS (Quality of 
Service) method. Service) at the Office of the Regent of Kubu Raya. The method used in this study uses the 
QoS method with the parameters used are Throughput, Jitter, Packet Loss and Delay. From the results of 
measurements and QoS analysis of the internet server network at the Kubu Raya Regent's Office, it can be 
concluded: (1) To measure the Quality of Service at the Kubu Raya Regent's Office, the parameters used are 
delay/latency, jitter, packet loss and throughput by using wireshark application as a measurement tool; (2) 
The time required by a data packet is calculated from the time of sending by the transmitter to the time it is 
received by the receiver (throughput), namely during office hours on the second day of the 1st floor of 
244.338 kbps (Medium), on the 2nd floor of 404.248 kbps (Medium), on the 3rd floor at 197.698 kbps (Bad) 
and 142.079 kbps outside the building (Bad); (3) The difference in arrival time between packages at the 
destination terminal (delay/latency) is when office hours on the second day of the 1st floor are 17.088ms 
(Very Good), on the 2nd floor it is 13,629ms (Very Good), on the 3rd floor it is 25,957 ms (Very Good) and 
53,824ms (Very Good) outside the building; (4) The number of packets lost during the transmission process 
to the destination (packet loss), namely during office hours on the second day of the 1st floor is 1.5% (Very 
Good), on the 2nd floor is 0.9% (Very Good), on the second floor 3 by 0.7% (Very Good) and outside the 
building by 0.1% (Very Good); (5) The number of bits received successfully per second through a 
communication system or media (the actual ability of a network to transmit data) (jitter) is during office 
hours on the second day of the 1st floor of 17.087 (Very Good), on the 2nd floor of 13.628 ms (Very Good), 
on the 3rd floor it is 25,954 (Good) and on the outside of the building it is 53.8131ms (Good). 
 
Keywords : QoS method, Throughput, Jitter, Packet Loss and Delay.

 
